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Abstrack
This internship report analyzes the implementation of internal control systems in safeguarding member investments at KSP Kopdit Obor Mas Pasar Tingkat Branch. The study was conducted from August 1 to December 19, 2025, using observation, interview, and documentation methods. The internal control system analyzed refers to the COSO framework, which includes five main components: control environment, risk assessment, control activities, information and communication, and monitoring. The findings indicate that KSP Kopdit Obor Mas has implemented an internal control system to protect member assets and investments; however, weaknesses were identified in several aspects, such as cases of misappropriation of member savings by employees, highlighting the need for strengthening internal control policies. These findings emphasize the importance of an effective internal control system in maintaining member trust and the operational sustainability of credit cooperatives. This report provides improvement recommendations to enhance the effectiveness of the internal control system to minimize the risk of fund misappropriation and increase the security of member investments.
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Abstrak
Laporan magang ini menganalisis pelaksanaan sistem pengendalian internal dalam menjaga keamanan investasi anggota di KSP Kopdit Obor Mas Cabang Pasar Tingkat. Kajian dilakukan selama periode 1 Agustus hingga 19 Desember 2025 dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sistem pengendalian internal yang dianalisis mengacu pada kerangka COSO yang meliputi lima komponen utama: lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan. Hasil kajian menunjukkan bahwa KSP Kopdit Obor Mas telah menerapkan sistem pengendalian internal untuk melindungi aset dan investasi anggota, namun masih ditemukan kelemahan dalam beberapa aspek seperti adanya kasus penyalahgunaan dana tabungan anggota oleh karyawan yang menunjukkan perlunya penguatan kebijakan pengendalian internal. Temuan ini menegaskan pentingnya sistem pengendalian internal yang efektif dalam menjaga kepercayaan anggota dan keberlanjutan operasional koperasi simpan pinjam. Laporan ini memberikan rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan efektivitas sistem pengendalian internal guna meminimalisir risiko penyalahgunaan dana dan meningkatkan keamanan investasi anggota.

Kata Kunci: Sistem Pengendalian Internal, Keamanan Investasi.

Pendahuluan
Sistem pengendalian internal (SPI) dalam koperasi sangat penting untuk menjaga keamanan dan efisiensi operasional, serta mencegah adanya penyalahgunaan atau kecurangan. SPI mencakup berbagai komponen, seperti lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pengawasan. Penerapan SPI yang efektif memungkinkan organisasi untuk mengelola risiko, memastikan kepatuhan terhadap peraturan, dan menjaga keandalan laporan keuangan (Bawamenewi et al., 2025).
Sistem pengendalian internal yang baik sangat dibutuhkan seiring meningkatnya efektivitas dalam koperasi. Unsur-unsur sistem pengendalian internal menurut (COSO), yaitu: Lingkungan Pengendalian, Penilaian Risiko, Aktivitas Pengendalian, Informasi dan Komunikasi, Pemantauan atau Monitoring. Lingkungan pengendalian menurut COSO adalah fondasi sistem pengendalian internal yang mencakup standar etika, struktur organisasi, gaya manajemen, komitmen terhadap kompetensi, serta pengawasan dari dewan komisaris dan komite audit. Penilaian risiko menurut COSO adalah proses yang krusial untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menangani ancaman yang dihadapi organisasi guna mencapai tujuannya. Aktivitas Pengendalian menurut COSO adalah tindakan yang ditetapkan melalui kebijakan dan prosedur untuk memastikan arahan manajemen dalam memitigasi risiko terlaksana demi mencapai tujuan organisasi. Informasi dan Komunikasi menurut COSO, informasi dan komunikasi adalah pengendalian internal yang memastikan informasi relevan diperoleh, digunakan, dan dikomunikasikan secara efektif untuk mendukung tujuan organisasi. Pemantauan atau Monitoring adalah proses berkelanjutan untuk menilai efektivitas sistem pengendalian internal perusahaan secara keseluruhan. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa pengendalian berfungsi sebagaimana mestinya, meminimalkan kekurangan, dan mendeteksi potensi kegagalan atau fraud. 
Sebagai lembaga keuangan yang bergerak dalam pengelolaan simpan-pinjam serta investasi anggota, KSP Kopdit Obor Mas harus memastikan seluruh proses berjalan secara efektif dan efisien untuk meminimalisir risiko kehilangan dana. Sistem pengendalian internal yang baik mampu memberikan kepastian bahwa setiap transaksi investasi dicatat dengan benar, aset organisasi terlindungi, serta kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan dipatuhi oleh seluruh pihak terkait. Mirawati et al. (2025).
Berdasarkan hasil wawancara dengan manager cabang KSP Kopdit Obor Mas Cabang Pasar Tingkat, terungkap adanya kasus pelanggaran kode etik yang menunjukkan pentingnya kebijakan pengendalian internal yang lebih ketat, sebagaimana dijelaskan pada kutipan berikut “Pelanggaran kode etik yang pernah terjadi seperti anggota menyetor uang untuk menyimpan di salah satu produk tabungan dan disalahgunakan oleh karyawan yang menerima uang tabungan anggota tersebut. Karyawan setelah menerima uang anggota tidak mencetak buku tabungan anggota serta buku tabungan tidak dikembalikan kepada anggota”.
KSP Kopdit Obor Mas khususnya kantor cabang pasar tingkat memiliki banyak anggota yang menyimpan tabungan, dengan banyaknya simpanan anggota, keamanan dana menjadi sangat krusial untuk menjaga kepercayaan dan kelangsungan koperasi. 
Tabel 1. 1 Data Distribusi Anggota Aktif Dan Pasif KSP Kopdit Obor Mas Cabang Pasar Tingkat
	Kategori Anggota
	Presentase
	Jumlah Anggota

	Total Anggota
	100%
	9.299

	Anggota Aktif
	53%
	4.928

	Simpanan Pinjam Rutin
	38%
	3.534

	Hanya Menyimpan (tanpa pinjaman)
	15%
	1.394

	Anggota Pasif
	47%
	4.371


		   Sumber: Hasil Wawancara Bersama Manager Cabang Ibu Roneni Sisilia
Tinjauan Teori 
Theory Agency Theory
Dalam kaitannya dengan topik ini, teori agensi menjelaskan hubungan kompleks antara anggota koperasi sebagai prinsipal yang mempercayakan dana mereka dan manajemen koperasi sebagai agen yang diberi kewenangan untuk mengelola dana tersebut. Dalam hubungan ini, muncul berbagai permasalahan mendasar yang berpotensi mengancam keamanan investasi anggota.
Teori keagenan merupakan suatu hubungan yang berdasarkan pada kontrak yang terjadi antar anggota-anggota dalam perusahaan yakni principal (pemilik) dan agen sebagai pelaku utama (Hamdani, 2016) dalam (Wardoyo et al., 2022). Teori agensi mengakibatkan hubungan yang asimetri antara pemilik dengan pengelola akibat dari dua kepentingan yang berbeda dalam perusahaan dimana masing-masing pihak berusaha mencapai tujuan yang dikehendaki sehingga muncul informasi asimetri antara manajemen dengan pemilik yang dapat membuka peluang manajemen melakukan manajemen laba dalam rangka menyesatkan pemilik mengenai kinerja kerja ekonomi perusahaan (Sefiana, 2008).
Pengertian Koperasi
[bookmark: _Toc220073988]Koperasi berasal dari kata Co-Operative, Co berarti bersama, Operative berarti bekerja/operasi, sehingga secara harfiah berarti bekerja sama. Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan (Pasal 1 UU Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian).
Tujuan Koperasi
Secara umum pembentukan koperasi bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dari para anggotanya. Tujuan lainnya, membantu memperbaiki taraf hidup maupun ekonomi para anggotanya serta masyarakat sekitar. Menurut Undang-undang Nomor 25 tahun 1992 Pasal 3 koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan UUD 1945.
Fungsi Dan Peran Koperasi
Menurut (Rudianto 2010) koperasi berfungsi sebagai wadah untuk mengorganisir pendayagunaan dan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki anggota koperasi. Menurut (Sudarwanto 2013), setiap organisasi memiliki peran dan fungsi tertentu begitu juga dengan koperasi. fungsi dan peran koperasi adalah sebagai berikut:
1) Berperan aktif dalam rangka untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas kehidupan setiap anggota koperasi
2) Mengembangkan kemampuan atau potensi dan meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi anggota koperasi pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.
3) Berusaha mengembangkan dan mewujudkan perekonomian nasional yang merupakan usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan.
4) Memperkuat sektor perekonomian rakyat Indonesia sebagai dasar ketahanan dan kekuatan nasional dengan koperasi sebagai soko gurunya.
Jenis-Jenis Koperasi
Menurut UU No. 25 Tahun 1992, jenis koperasi dibagi menjadi dua berdasarkan keanggotaannya: koperasi primer (keanggotaan individu) dan koperasi sekunder (keanggotaan koperasi). Selain itu, ada jenis koperasi berdasarkan jenis usahanya, seperti koperasi konsumen, koperasi produsen, koperasi jasa, koperasi simpan pinjam, dan koperasi pemasaran. 

Sistem Pengendalian Internal
Sistem dapat diartikan sebagai suatu rangkaian dari prosedur-prosedur yang saling terkait, yang bekerja bersama untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Cole/Neuschel dalam bukunya Accounting System, seperti dikutip oleh Baridwan definisi sistem adalah “suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang berhubungan, yang disusun sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan. Menurut (Romney dan Steinbart, 2015) pengendalian intern sebagai proses pengoperasian perusahaan yang penting dan merupakan bagian integral dari aktivitas manajemen yang berfungsi memberikan jaminan memadai agar perusahaan dapat mencapai laba maksimal.
Nurcahyo (2023) menyatakan bahwa, Sistem Pengendalian Internal merupakan suatu sistem pengawasan dan penanganan yang diimplementasikan oleh manajemen perusahaan untuk memastikan efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas operasi bisnis, berjalan dengan semestinya serta meminimalisir risiko-risiko yang menghambat pencapaian tujuan bisnis.
Fungsi Pengendallian Internal
Dalam buku Accounting Information System (2005) oleh A James Hall, tiga fungsi pengendalian internal, yaitu:
1. Pengendalian untuk pencegahan (preventive control)
Mencegah timbulnya suatu masalah sebelum mereka muncul, seperti mempekerjakan personel akuntansi yang berkualifikasi tinggi, pemisahan tugas pegawai yang memadai dan secara efektif mengendalikan akses fisik atas aset, fasilitas dan informasi, merupakan pencegahan pengendalian yang efektif.
2. Pengendalian untuk pemeriksaan (detective control)
Dibutuhkan untuk mengungkapkan masalah yang muncul seperti pemeriksaan salinan atas perhitungan, mempersiapkan rekonsiliasi bank dan neraca saldo tiap bulan.
3. Pengendalian korektif (corrective control)
Menyelesaikan masalah yang ditemukan oleh pengendalian untuk pemeriksaan. Pengendalian ini mencakup prosedur yang dilaksanakan untuk mengidentifikasi penyebab masalah, memperbaiki kesalahan atau kesulitan yang ditimbulkan dan mengubah sistem agar masalah di masa mendatang dapat diminimalisasikan atau dihilangkan.
Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO) mengenalkan bahwa terdapat 5 (lima) komponen kebijakan dan prosedur yang didesain dan diimplementasikan untuk memberikan jaminan bahwa tujuan pengendalian intern dapat dicapai. Kelima komponen pengendalian intern tersebut adalah:
1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment). 
Lingkungan pengendalian (control environment) adalah fondasi dari seluruh sistem pengendalian internal menurut framework COSO. Komponen ini membentuk suasana organisasi dan mempengaruhi kesadaran pengendalian dari seluruh anggota organisasi. 
2. Penilaian Risiko Manajemen (Management Risk Assessment) 
Penilaian risiko dalam framework COSO adalah proses identifikasi dan analisis risiko-risiko yang relevan terhadap pencapaian tujuan organisasi, yang kemudian menjadi dasar untuk menentukan bagaimana risiko tersebut harus dikelola. Komponen ini merupakan elemen dinamis dan berulang yang harus dilakukan secara berkelanjutan. Perusahaan harus mewaspadai dan mengelola risiko yang dihadapinya. Perusahaan harus menetapkan tujuan, terintegrasi dengan penjualan, produksi, pemasaran, keuangan dan aktivitas-aktivitas lainnya sehingga organisasi beroperasi secara harmonis. 
3. Aktivitas Pengendalian (Controll Activities) 
Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan dan prosedur yang membantu meyakinkan bahwa tindakan yang diperlukan diambil untuk menghadapi risiko-risiko yang terkait dalam mencapai tujuan satuan usaha (entitas). Contoh: rekonsiliasi, protek user-ID dan password dan verifikasi tandatangan atas penarikan cek
4. Sistem Komunikasi dan Informasi Akuntansi (Accounting Information and Communication System)
Komunikasi informasi tentang operasi pengendalian intern memberikan substansi yang dapat digunakan oleh manajemen untuk mengevaluasi efektivitas kontrol dan untuk mengelola operasinya. Keakuratan dan ketepatan informasi dibutuhkan guna mengambil suatu keputusan. Selain itu, dengan sistem informasi dan komunikasi memungkinkan karyawan perusahaan mendapatkan dan menukar informasi yang diperlukan untuk melaksanakan, mengelola, dan mengendalikan operasinya. 
5. Pemantauan (Monitoring). 
Pemantauan (monitoring) dalam kerangka COSO merupakan komponen kelima yang mengevaluasi kualitas dan efektivitas pengendalian internal secara berkelanjutan atau berkala untuk memastikan sistem tetap berfungsi optimal. Proses ini mengidentifikasi kekurangan atau kelemahan dalam empat komponen lainnya (lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, serta informasi dan komunikasi) agar dapat diperbaiki tepat waktu. 
Investasi
Investasi adalah kegiatan penanaman sumber daya untuk memperoleh manfaat di masa datang, sumber daya yang populer saat ini berupa dana. Dalam hal investasi, masyarakat saat ini sudah sangat dimudahkan dan difasilitasi dalam berbagai platform yang tersedia sebagai opsi bagi masyarakat untuk memilih dan memilah investasi yang sekiranya aman dan menguntungkan. Tak terlepas bagi anggota koperasi pun memiliki opsi yang terbuka melalui koperasi dapat berinvestasi dalam kegiatan di pasar uang dan pasar modal. Tentunya dengan berbagai acuan yang harus diperhatikan dalam implementasinya (Dewi, 2024).
Secara umum, investasi dalam koperasi dilakukan oleh anggota koperasi sebagai dukungan modal untuk mengembangkan usaha koperasi dan mendapatkan imbal hasil, seperti bagi hasil atau dividen, dari aktivitas koperasi tersebut. Investasi sendiri terdapat 2 jenis, yaitu investasi saham dan non saham. 
Metode
Kajian ini menggunakan pendekatan Kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan sistem pengendalian internal di KSP Kopdit Obor Mas Cabang Pasar Tingkat dalam menjaga keamanan investasi anggota.
Kajian ini menggunakan teknik analisis data model analisis Miles and Huberman, yang terdiri dari atas reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil dan Pembahasan
Kondisi Investasi Anggota Pada KSP Kopdit Obor Mas Cabang Pasar Tingkat
Investasi anggota merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur partisipasi dan kepercayaan anggota terhadap koperasi. Kondisi investasi anggota pada KSP Kopdit Obor Mas Cabang Pasar Tingkat dapat memberikan gambaran mengenai perkembangan dan kesehatan finansial koperasi tersebut. KSP Kopdit Obor Mas menawarkan dua jenis produk simpanan kepada anggotanya, yaitu simpanan saham (penyertaan modal) dan simpanan non saham (tabungan).
Jumlah anggota KSP Kopdit Obor Mas Cabang Pasar Tingkat saat ini mencapai 9.299 anggota, diantaranya 53% anggota aktif. Anggota aktif yang dimaksud adalah jumlah anggota yang aktif simpan pinjam dan anggota yang aktif menyimpan. Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara bersama Ibu Roneni Sisilia (Manager).
Berikut hasil wawancara yang dilakukan oleh peserta magang bersama dengan Ibu Roneni Sisilia (Manager) cabang KSP Kopdit Obor Mas Cabang Pasar Tingkat:
“Dari anggota 9.299, yang aktif pinjam dan simpan itu ada 38% ini posisi bulan Desember, mereka yang tidak pinjam tapi hanya menyimpan itu ada banyak, Jadi jumlah semua anggota yang aktif ada 53%. Lebihnya anggota pasif, tidak pinjam tidak simpan.”
		Kondisi ini menunjukkan bahwa hampir separuh anggota koperasi belum memanfaatkan layanan koperasi secara optimal, sehingga diperlukan Upaya untuk meningkatkan partisipasi anggota pasif agar dapat berkontribusi lebih aktif dalam kegiatan koperasi.		
[bookmark: _Toc220074017]Pelaksanaan Sistem Pengendalian Internal Di KSP Kopdit Obor Mas Dalam Menjaga Keamanan Investasi Anggota
Penerapan sistem pengendalian internal pada KSP Kopdit Obor Mas Cabang Pasar Tingkat masih belum diterapkan dengan baik semisal masih adanya pelanggaran kode etik terkait simpanan dan angsuran anggota. Pelanggaran kode etik seperti penyalahgunaan uang setoran anggota oleh petugas lapangan termasuk kegagalan dalam komponen Control Environment (Lingkungan Pengendalian) pada framework COSO.
Berikut hasil wawancara yang dilakukan oleh peserta magang bersama dengan Ibu Roneni Sisilia (Manager) cabang KSP Kopdit Obor Mas Cabang Pasar Tingkat:
“Ada pelanggaran kode etik yang pernah terjadi disini, seperti anggota menyetor uang untuk menyimpan disalah satu produk tabungan dan disalah gunakan oleh karyawan yang menerima uang tabungan anggota tersebut. Karyawan itu habis terima uang anggota tidak mencetak buku tabungan anggota serta bukunya tidak dikembalikan kepada anggota tersebut.”
Hasil wawancara dengan Ibu Roneni Sisilia sebagai Manager cabang KSP Kopdit Obor Mas Cabang Pasar Tingkat mengungkap adanya pelanggaran kode etik di koperasi, khususnya penyalahgunaan dana tabungan anggota oleh karyawan. Kasus ini menekankan pentingnya penerapan kontrol internal yang lebih ketat, seperti verifikasi transaksi real-time dan audit rutin, untuk mencegah risiko perilaku tidak etis dan melindungi aset anggota sesuai kerangka COSO.
Untuk mengatasi pelanggaran kode etik dalam komponen Control Environment (Lingkungan Pengendalian) pada framework COSO, KSP Kopdit Obor Mas Cabang Pasar Tingkat memiliki langkah mitigasi untuk anggota dalam menangani masalah tersebut. Terbukti dari hasil wawancara bersama manager cabang KSP Kopdit Obor Mas Cabang Pasar Tingkat.
Berikut hasil wawancara yang dilakukan oleh peserta magang bersama dengan Ibu Roneni Sisilia (Manager) cabang KSP Kopdit Obor Mas Cabang Pasar Tingkat:
“Kita ada beberapa langkah mitigasi, yang pertama dengan cara anggota di edukasi ketika mau menabung buku tabungan wajib di print tidak ada alasan apapun. Kemudian buku tabungan anggota harus disimpan oleh anggota yang bersangkutan tidak boleh dititipkan kepada siapapun. Penarikan tabungan tidak bisa diwakili oleh siapapun kecuali yang bersangkutan meninggal dunia dan bisa ditarik oleh ahli waris dengan melampirkan surat keterangan kematian dan surat keterangan ahli waris yang dikeluarkan oleh Desa/Lurah setempat.”
Hasil wawancara dengan ibu Roneni Sisilia sebagai Manager cabang KSP Kopdit Obor Mas Cabang Pasar Tingkat mengungkapkan bahwa sistem pengendalian internal sudah diterapkan tetapi belum mencakup kelima komponen dari COSO. 
KSP Kopdit Obor Mas Cabang Pasar Tingkat telah menunjukkan kinerja yang cukup baik dalam penerapan sistem pengendalian internal. Hal ini tercermin dari kemampuan koperasi dalam mempertahankan likuiditas yang maksimal, yang mengindikasikan adanya pengelolaan keuangan yang terukur dan berhati-hati. Kondisi likuiditas yang optimal ini memberikan jaminan bahwa koperasi mampu menjaga keamanan investasi para anggotanya dengan baik, sehingga kepercayaan anggota terhadap pengelolaan dana dapat terjaga. Namun demikian, berdasarkan analisis mendalam menggunakan kerangka kerja COSO, ditemukan beberapa area yang masih memerlukan perbaikan dan penyempurnaan.	
Penutup 
Kesimpulan
Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa KSP Kopdit Obor Mas Cabang Pasar Tingkat telah melakukan upaya yang cukup serius dalam menerapkan sistem pengendalian internal berdasarkan kerangka COSO untuk menjaga keamanan investasi anggota. Namun, implementasinya masih belum maksimal dan terdapat beberapa kelemahan yang perlu segera diperbaiki, terutama dalam aspek penanaman nilai integritas kepada karyawan, pemisahan tugas yang lebih tegas untuk menghindari tumpang tindih, dan penambahan mekanisme evaluasi independen. 
Saran
Dari kesimpulan diatas, dapat disarankan sebagai berikut :
1. Bagi KSP Kopdit Obor Mas Cabang Pasar Tingkat 
Mengingat koperasi belum sepenuhnya menanamkan nilai integritas dan standar perilaku etis kepada seluruh karyawan khususnya staf pemasaran, sangat disarankan agar KSP Kopdit Obor Mas Cabang Pasar Tingkat segera mengembangkan dan mengimplementasikan program pelatihan etika dan integritas secara berkala bagi seluruh karyawan.
2. Bagi Program Studi Akuntansi 
Program studi diharapkan dapat meningkatkan dukungan dan pengawasan terhadap mahasiswa yang menjalani program magang. Salah satu langkah penting yang perlu dilakukan adalah memastikan adanya kunjungan langsung dari dosen dan jangan hanya sekali saja pembimbing lapangan ke lokasi magang mahasiswa.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan kajian dengan melakukan studi komparatif terhadap pelaksanaan sistem pengendalian internal di beberapa cabang KSP Kopdit Obor Mas atau koperasi simpan pinjam lainnya. Hal ini akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas penerapan sistem pengendalian internal di berbagai lokasi dan kondisi operasional yang berbeda.
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